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Abstract

Corporate Social Responsibility (CSR
of corporate reporting strategies. In arder for

accomplish these goals, companies design their CSR
be explained by historically grown institutional fram

The differences in CSR announcemeni cause explicit CSR

That national differences in CSR can
that shape national accounting sysiems.

or implicit CSR. For mny U.S. corporations initiativ
their CSR and CSR has explicily addressed such issues as fair wages.
health care. redundancy, and protection against wunfair dismissal. But
countries institutionalframeworks and NBSs-in particular, Sformal, mandatory,

) programs are becoming increasingly popular elements
CSR programs as a new paradigm for doing business fo

programs in a variety of ways in any countries
eworks

o5 to insure the uninsured are fundamental to

working time, and conditions,
in European CSR reflects these
and codified rules or

laws defining the responsibility of corporations and other governmenial and societal actors Jfor par-

ticular social issues, which we call implicit CSR

Keywords: Corporate Social Responsibility, national accouifing systems, institutional framework,

explicit CSR, implicit CSR

Pendahuluan

Perbedaan penyampaian pelaksanaan pro-
gram Corporate Social Responsibility dipenga-
ruhi aturan hukum, budaya, pendidikan, kultural,
sistem keuangan, dan politik suatu negara. Ad-
anya berbagai penyebab tersebut mengal ibat-
kan program CSR disampaikan secara eksplisit
ataupun implisit, oleh karena itu harus hati-hati
dalam menyimpulkan atau menjustifikasi suatu
program CSR. Penyimpulan yang salah biasanya
terjadi kalau tidak mengetahui atau memahami
latar belakang aliran pendekatan yang dianut oleh
suatu perusahaan. Karya ilmiah int dimotivasi
untuk menjelaskan mengapa terjadi perbedaan
program CSR ditinjau dari pendekatan Amerika

dan Eropa.
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Perkembangan CSR secara bertahap ter-
jadi mengikuti perkembangan kesadaran akan
penting:;f:,'a dampak sosial, ekonomi, dan ling-
kungan‘dalam skala internal dan eksternal pe-
rusahaan. Perkembangan jenis pelaporan adalah
sebagai berikut: Corporate Social Responsibility
mulai banyak dilakukan pada akhir 1990an, pe-
laporan lingkungan pada pertengahan 1990an,
aspek-aspek keuangan sesuai dengan tatnkelola
perusahaan (good corporate governance), se-
dangkan akuntansi keuangan dan pelaporan su-
dah dilakukan sejak dari 1850-an. Perkemban-
gan tipe pelaporan adalah sebagaiberikut:
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Pelaporan Hingkungan j
ARuntanst sosial dan pelaporan
Sustainabilits eporting (pelaporan
dampak lingkungan, sosial, dan
ehonomik yang lebil luas) { U

Darwin (2004) mengatakan bahwa ' Cor-
poate Sustainabiliny Reporting terbagi menjadi
3 hategort yaitu kinerja ekonomi, Kinerja ling-
kungan dan kinerja sosial, Sedangkan ‘Z'hr:ga!
& Ahmed (1990) mengidentifikasi hal-hal yang
herhaitan dengan pelaporan sosial neruschaan,
vty shh,.

I Lingkungan meliputi pengendalian terhada»
polust, pencegahan atau perbaikan terhadap
herusahan lingkungan, konservasi alam, dan
pengungkapan lain vang berkaitan dengan
lingkungan.

Eaergh, meliputi honservasi energi, efisiensi

[ BN

energi, dan lain-lain,

- Praktik bisnis yang wajar, meliputi, pember-
dayaan rerhadap minoritas dan perempuan,
dukungan terhadap usaha minoritas, tanggung

“ad

jawab sosial,

4. Swmber daya manusia, meliputi aktivitas di
dalam sunty komunitas, dalam kaitan dengan
pelavanar kesehatan, pendidikan dan seni.

5. Produk, mzliputi Keamanan, pengurangan po-
lust. dil.

Akuntansi  pertanggungjawaban  sosial
(Sucial Responsibility Accounting) didefinisikan
sebagai proses seleksi variabel-variabel Kinerja
soisial tingkat perusahaan, ukuran dan prosedur

pengukuran, vang secara sistematis mengem-

bangkan informasi yang bermanfaal untuk men-
cevaluasi kinerja sosial perusahaan dan mengko-
mumnikasikan informasi tersebut kepada kelompok
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kohh‘iﬁutwlﬂrmmpm mﬂifm kuali
tas hidup manusia dan lingkungannys [Belkavui

(2000) dalam Komar (2004)].

Dalam praktiknya ternyata setiap Negara
memiliki karakteristik yang berbeda-beda ter-

gantung dari pendekatan politik, budaya, aturan

hukumi, pendidikan, dan si. em , *uangan yang
ada pada Negara tersebut. Organisasi artikel ini

adalah pembahasan mengenai format penyajian

CSR (eksplisit atau implisit), CSR dan pemilihan
prosedur akuntansi, dan simpulan.

FORMAT PENYAJIAN CSR (EXPLISIT
ATAU IMPLISIT)

Pada format penyajian Corporate Social
Rrspamfb:fmw di berbagai negara terjadi perbe-
daan, I.TllSﬂ|I1 a negara yang banyak dipengaruhi
oleh akuntarisi model Amerika akan menyajikan
CSR dalam format eksplisit, sedangkan nega-
ra yang banyak dipengaruhi oleh model Eropa
maka akan menyajikan CSR dalam format yang
implisit. Dalam hal ini Matten & Moon (2008)

membuat bagan sebagai berikut:

[
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Matten & Moon (2008) menjelaskan dalam

perusahaan-perusahaan Amerika sudah biasa dan
sudah merupakan keharusan agar menyajikan se-
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-umui nunmhpkm informas! sosiul '.-rrumrii
infrmast mengenal tanggung Jawab pephiyn
tethadap Hngkungan, akibatnya ying terjadi di
dalany praktik perusahaan hanya dengan sukarela
mengungkapkannya. Grey etal. 1995 mengatakan
bahwa sifat dan volume pelaporan mengenai per-
tanggungjawaban sosial perusahaan. birvariasi
antarwaktu dan antarnegara, hal ini disebabkan
isu-isu yang dipandang penting oleh satu negara
mungkin akan menjadi kurang penting bagi ne-
gara lain, Lewis & Unerman (1999) mengatakan
bahwa variasi pelaporan tersebut disebabkan
oleh budaya atau norma yang berlaku pada ma-
sing-masing negara. Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan atau Corporate Social Resposibility
(CSR) merupakan suatu mekanisma bagi suatu
organisasi untuk secara sukarela mengintegrasi-
kan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke
dalam operasinya dan interaksinya dengan stake-
holders, melebihi tanggung jawab organisasi di
bidang hukum (Darwin, 2004). Temuan-temuan
penelitian mengenai hubungan kinerja keuan-
gan dengan lingkungan belum konsisten berkai-
tan dengan sighifikan tidaknya hubungan antara
kinerja lingkungan dan kinerja keuangan. Selain
itu, semakin meningkatnya kepedulian pemerin-
tah Indonesia dalam hal pengungkapan laporan
tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate So-
cial Responsibility) pada perusahaan-perusahaan
di Indonesia maka perlu dilakukan penelitian
pendekatan lingkungan dan faktor faktor yang
mempengaruhi informasi pelaporan sustainabili-
tas. Dalam penelitian akuntansi dibutuhkan pene-
litian terhaday hubungan bisnis dan masyarakat
dalam rangk: untuk mendefinisikan kembali
peran dan tugas perusahaan dari ekonomi murni
menuju ke institusi ekonomi sosial [Dierkes &
Antal (1986), dalam Mangos & Lewis (1995)}
Mangos & Lewis (1995) mengatakan perlunya
paradigma sosial-ekonomi untux menganalisis
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formasi sosial dibandingkan perusahaan kecil,

" mungkinan perusahaan akan melanggar perjan-

......

Mmh
hindup r tanggung jawab sosial perusabuan
ketika kita melakukan pengujian terhadap teorl
akuntansi positif. Dengan analisis ini maka akan
dapat membantu manajemen memahami respon
mereka terhadap masalah-masalah sosial-cko-
nomi dan hubungannya dengan nilai perusahaan.
[su-isu yang berkaitan dengan reputasi, manaje-
men risiko dan keunggulan kompetitif nampak
menjadi kekuatan yang mendorong perusahaan
untuk melakukan pengungkapan informasi sos-
jal. Berdasarkan hasil studi literatur yang dilaku-
kan oleh Finch (2005) menunjukkan bahwa moti-
vasi perusahaan untuk melakukan pengungkapan
sosial lebih banyak dipengaruhi oleh usaha untuk
mengkomunikasikan kepada stakeholder menge-
nai kinerja manajemen dalam mencapai manfaat
bagi perusahaan dalam jangka panjang.

Belkaoui dan Karpik (1989) menemu-
kan hasil (1) pengungkapan sosial mempunyai
hubungan yang posiuf dengan kinerja sosial per-
usahaan yang berarti bahwa perusahaan yang
melakukan altivitas sosial akan mengungkapkan-
nya dalam laporan sosial, (2) ada hubungan posi-
tif antara pengungkapan sosial dengan visibilitas
politis, dimana perusahaan besar yang cenderung
diawasi Fj(an lebih banyak mengungkapkan in-

(3) ada hubungan negatif antara pengungkapan
sosial dengan tingkat financial leverage, hal ini
berarti semakin tinggi rasio utang/modal semakin
rendah pengungkapan sosialnya karena semakin
tinggi tingkat leverage maka semakin besar ke-

jian kredit. Schingga perusahaan harus menva-
jikan laba yang lebih tinggi pada saat sekarang
dibandingkan laba di masa depan. Supaya peru-
sahaan dapat menyajikan laba yang lebih tinggi,
maka perusahaan harus mengurangi biaya-biaya
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(termasuk biaya-biaya untuk munnunnkapkm in-
formasi sosial),

Eipstein & Freedman (1994) menemu-
kan bahwa investor individual tertarik terhadap
informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan
keuangan. Informasi tersebut berupa keamanan
dan kualitas produk serta aktivitas lingkungan.
Selain itu mereka menginginkan informasi men-
genai etika, hubungan dengan karyawan dan ma-
syarakat. Hackston & Milne (1996) menyajika1
bukti empiris mengenai praktik pengungkapan
lingkungan dan sosial pada perusahaan-perusaha-
an di New Zealand serta menguji beberapa
hubungan potensial antara karakteristik perusaha-
an dengan pengungkapan sosial dan lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya konsistensi
penelitiannya dengan penelitian yang sudah di-
lakukan di negara lain. Ukuran perusahaan dan
industri berhubungan dengan jumlah pengungka-
pan sedangkan profitabilitas tidak. Interaksi an-
tara ukuran perusahaan dan industri menunjuk-
kan hasil bahwa terdapat hubungan yang lebih
kuat antara perusahaan dalam industri yang high-
profile dibandingkan dengan industri yang low-
profile.

Belkaoui & Karpik (1989) meneliti hu-
bungan antara (1) pengungkapan informasi sosial
dengan kinerja sosial, (2) pengungkapan infor-
masi sosial dengan kinerja ekonomi (atas dasar
variabel pasar dan akuntansi), (3) kinerja sosial
dengan kinerja ekonomi. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengung-
kapkan informasi sosial (1) menunjukkan keikut-
sertaaanva dalam kegiatan sosial, (2) memiliki
risiko sistematis dan tingkat /everage/ungkitan
vang rendah, dan (3) cenderung merupakan pe-
rusahaan yang berskala besar. Jadi pengungka-
pan informasi sosial berhubungan positif den-
gan kinerja sosial dan visibilitas politis serta
berhubungan negatif dengan biaya kontrak dan
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pengawnsan, Menurut hipotesis biaya politis,
semakin besar biaya politis yang dihdapi oleh
perusahaan, maka manajer akan memilih prose-
dur akufitansi yang dapat menghasilkan laba
sekarang’ lebih reidals dibandingkan laba masa
depan. ['.:}cngﬂn demikian semuakin tinggi binya
politis yang dihadapi perusahaan maka perusa-
haan akan semakin banyak mengeluarkan biaya
untuk mengungkapkan informasi sosial sehingga
laba yang dilaporkan menjadi lebih rendah Scott
(1997). Perusahaan yang besar cenderung mem-
punyai biaya politis yang besar dibandingkan
perusahaan kecil. Perusahaan besar cenderung
akan memberikan informasi laba sekarang lebih
rendah dibandingkan perusahaan kecil, sehingga
perusahaan besar cenderung akan mengeluarkan
biaya untuk pengungkapan informasi sosial yang
lebih besar dibandingkan perusahaan kecil. Uku-
ran perusahaan dapat diproksikan dan nilai kapi-
talisasi pasar, total asset, log penjualan, dsb.
Perusahaan yang termasuk dalam industri
yang high-profile akan memberikan informasi so-
sial lebih banyak dibandingkan perusahaan yang
low-profile. Roberts (1992) dalam Hackston &
Milne (1996) mendefinisikan industri yang high-
profile adalah industri yang memiliki visibilitas
konsumen, risiko politis yang tinggi, atau meng-
hadapi lpc:r:mngan yang tinggi. Preston (1977)
dziam Hacksmn & Milne (1996) mengatakan
bahwa _prrusahaan vang memiliki aktivitas eko-
nomi yang memodifikasi lingkungan, seperti in-
dustri ekstraktif, lebih mungkin mengungkapkan
informasi mengenai dampak lingkungan diband-
ingkan industri yang lain. Cowen, et al. (1987)
dalam Hackston & Milne (1996) mengatakan
bahwa perusahaan yang berorientasi pada kon-
sumen diperkirakan akan memberikan informasi
mengenai pertanggungjawaban sosial karena hal
ini akan meningkatkan image perusahaan dan
mempengaruhi penjualan. Klasifikasi tipe industri
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